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This study aims to examine the level of budget participation and physicological capital
toward the creative attitude in Sekolah Muhammadiyah Unggul Jawa Timur. We used
148 combined sample which consist of educators and education staff who participated
in the 2018 budget preparation. The variables used in this study are participation and
physicological capital which are measured by a person's positive mental state including
resilience, optimism, hope and self efficacy. The study indicate that the budget partici-
pation in a supportive school environment will have a positive impact on the behavior of
teachers and employees in creating new innovate and supperior programs
Keywords: Budget Participation, Psychological Capital, Creative Attitude
Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat budget participation dan psychological cap-
ital secara parsial dan simultan terhadap creative attitude di sekolah Muhammadiyah ung-
gul Jawa Timur.Sampel penelitian ini adalah 148 tenaga pendidik dan kependidikan yang
berpartisipasi dalam anggaran sekolah pada tahun 2018.Riset ini menggunakan vari-
abel budget participation dan psychological capital yang diukur dengan keadaan men-
tal positif seseorang meliputi resiliency, optimism, hope dan self-efficacy. Hasil penelitian
menemukan bahwa keterlibatan penyusunan anggaran di lingkungan sekolah yang men-
dukung akan memberikan dampak yang positif bagi perilaku guru dan karyawan untuk
memiliki sikap yang kreatif dalam menciptakan program baru yang inovatif dan unggul.
Keywords: Budget Participation, Psychological Capital, Creative Attitude
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PENDAHULUAN
Lembaga pendidikan sekolah merupakan bentuk organisasi
sektor publik yang dituntut untuk memiliki kreasi tinggi
secara kontinu. Saat ini, kurikulum sekolah(K13) menekankan
pada character building melalui harmonisasi olah hati, olah
rasa, olah pikir, dan olah raga dengan melibatkan kerjasama
sekolah, masyarakat, dan keluarga, sebagai bagian dari ger-
akan nasional revolusi mental Laoly (2017). Muhammadiyah
dengan Majelis Dikdasmennya menaungi pendidikan tingkat
dasar dan menengah pada organisasi Muhammadiyah mem-
punyai lima kualitas, yakni islamic quality, Indonesian quality,
scientific quality, linguistic quality, dan quality of skill Faizal
(2017)
Saat ini, sekolah Islam menjadi pilihan favorit bagi
masyarakat, khususnya bagi sekolah Muhammadiyah yang
telah memperbarui layanan, program dan inovasi kegiatan
belajar diluar kelas serta raihan prestasi Wibowo (2017) .Pem-
baharuan ide, gaya mengajar di sekolah Muhammadiyah
berhasil merubah mindsetwali murid yang berasumsi bahwa
sekolah yang berlandaskan agama merupakan sekolah tra-
disional. Selain satuan pendidikan formal, sekolah Muham-
madiyah memberikan konsep character building dan agama
yang kuat Yusra (2018).
Sekolah unggul memiliki ciri diantaranya terdapat
program-program baru dengan gagasan kreatif dan inovatif
secara berkelanjutan. Majelis Dikdasmen Muhammadiyah
mengklasifikasikan sekolah unggul dengan kriteria excellent,
inspiring, dan outstanding(MEA, 2017). Untuk membentuk
sekolah unggul, diperlukan sesuatu yang dapat memotivasi
seluruh komponen sekolah dalam menciptakan kreasi dan
pembaharuan program yang berinovasi Amabile et al. (1996);
Hammond et al. (2011); Tsai et al. (2015); Woodman et al.
(1993)
Budget participation relevan digunakan sebagai alat untuk
memotivasi karyawan dalam meningkatkan creative atti-
tude karyawan. Budget participationmerupakan keikutser-
taan karyawan dalam menyusun anggaran dan mereka
akan berpengaruh pada penentuan anggaran yang telah
dibuat Chong and Chong (2002) . Tenaga pendidik yang
meliputi kepala dan wakil kepala sekolah, beserta guru memi-
liki kontribusi tinggi dalam mencipta pembaharuan program
sekolah.
Tenaga pendidik (guru) dan kependidikan(karyawan)
yang ikut menyusun anggaran sekolah, diharapkan dapat
mengembangkan dan menghasilkan program sekolah baru
yang inovatif dan kreatif. Selain itu, mereka dapat mewu-
judkan anggaran tersebut dengan mempertanggungjawabkan-
nya. Sehingga tenaga pendidik dan kependidikan yang ikut
menyusun anggaran dapat menciptakan creative attitude,
karena mayoritas ide dan gagasan baru yang terbentuk
dalam program sekolah bersumber dari kompetensi guru dan
karyawan(Faizah (2014) .
Creative attitude adalah potensi individu dalam mengcre-
ate ide-ide baru yang bermanfaat bagi proses dan prosedur di
lingkungan kerja Adler and Chen (2011) .Creative attitude ter-
masuk individual behaviour yang mempunyai potensi kreatif
guna mengcreate sumber inovasi di suatu institusi (Amabile
et al. (1996). Creative attitude hampir diperlukan oleh setiap
pekerjaan Shalley et al. (2000) , dengan demikian creative atti-
tude adalah one of the keys to success pada kompetisi organ-
isasi Junjunan (2018a)
Gupta and Singh (2014) mendefinisikan creative attitude
adalah seperangkat kegiatan yangmenciptakan kreatifitas pada
produk, prototipe, dan kebaruan ide sehingga dapat menjadi
distingsi yang bermanfaat. Bahkan beberapa penelitian men-
jelaskan bahwa inovasi dan kreasi karyawan merupakan peng-
hasil ide-ide baru yang bermanfaat bagi layanan, proses organ-
isasi, atau produk yang akan menciptakan efektifitas, inovasi,
dan keberlangsungan hidup suatu institusi Amabile (1983);
Amabile et al. (2005);Montag et al. (2012); Shalley et al. (2000).
Creative attitude dapat dibentuk pada situasi di lingkungan
yang kondusif, sehingga karyawan akan memperlihatkan per-
ilaku yang kreatif saat kondisi tempat kerja tersebut nyaman
danmendukung (Amabile (1983); Tsai et al. (2015);Woodman
et al. (1993) .Hal ini membutuhkan pengendalian diri untuk
menciptakan suasana yang nyaman di tempat kerja. Venkatesh
and Blaskovich (2012) mengenalkan variabel psikologi yang
sering disebut sebagai psychological capital(PsyCap). Psycap
adalah suatu keadaan berkembangnya psikologi positif indi-
vidu seseorang yang ditandai dengan adanya kepercayaan diri,
optimisme, harapan, dan ketahanan seorang individu (Luthans
and Youssef (2007)
Psycap berfokus untuk membangun dan mengembangkan
kekuatan individu, melainkan bukan untuk menghilangkan
atau mengurangi kelemahan individu. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa Psycap menjadi penentu bagi beberapa
variabel seperti job satisfaction ( Larson and Luthans (2006)
; Luthans et al. (2008b) , job performance( Combs et al. (2010);
Luthans et al. (2008a) , dan bahkan organizational commit-
ment (Larson and Luthans (2006); Luthans et al. (2008b) .
Selain itu, kemampuan Psycap dianggap sebagai “keadaan”
dan bukan sebagai “sifat” yang terbuka untuk dikembangkan,
sehingga diharapkan Psycap dapat mempengaruhi creative
attitude. Namun dalam faktanya, di beberapa sekolahMuham-
madiyah yang memiliki guru dan karyawan yang cukup lama
berpengalamanmasih belum optimal dalammenciptakan pro-
gram yang kreatif serta inovatif.
Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk men-
ganalisis pengaruh budget participation tenaga pendidik-
guru dan kependidikan-karyawan terhadap creative attitude.
Kebaruan penelitian ini adalah memasukkan unsur perilaku
dalam penyusunan anggaran yang selama ini selalu dikaitkan
dengan kinerja kerja (Chong and Chong (2002); Nouri and
Parker (1998) . Sebagai tambahan, penelitian ini meyakini
bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat PsyCapindi-
vidu seseorang dengan creative attitudetenaga pendidik-guru
dan kependidikan-karyawan di sekolah Muhammadiyah ung-
gul di Jawa Timur. Kemanfaatan praktis penelitian ini adalah
memberikan gambaran dan wawasan yang dapat digunakan
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untuk evaluasi di beberapa sekolah Muhammadiyah yang ada
di Jawa Timur. Sedangkan kemanfaatan teori penelitian ini
adalah mengulas lebih jauh kegunaan teori perilaku dalam
konteks pendidikan serta menambah topik dan pendekatan
teoritis partisipasi anggaran yang selama ini dikaitkan dengan
kinerja kerja.
Pengembangan Hipotesis
Kohlberg et al. (1990) menjelaskan bahwa moral devel-
opment dilandasi oleh moral reasoning dan tumbuh secara
bertahap. Individual reasoningdi masing-masing tahapmoral
development, akan merubah perkembangan dan perilaku
di setiap tingkatan individual moral development. Dengan
demikian, perubahan perilaku dan perkembangan seseorang
akan meningkatkan inovasi dan kreasi individu. Di sisi lain,
kreatifitas yang dihasilkan dari learning processyang panjang,
dan meskipun melalui tingkatan tertentu yang cukup lama,
namun hasil dan jangkauannya akan berbeda di setiap manu-
sia. Organisasipada dasarnya sangat membutuhkan ide-ide
yang baru untuk menciptakan kreatifitas guna dapat men-
gubah proses, produk, dan layanan dalammenggapai visi yang
lebih baik (Amabile et al. (2005) )
Moral development memiliki hubungan dengan perkem-
bangan individual intelligence, hal ini nampak pada apa-
bila intelligence development mencapai tingkat yang matang,
maka moral developmentakan mencapai tingkat yang
matang Kohlberg (1971) . Terdapat feedback antara manusia
dengan lingkungan sosial, karena dalam konteks budget par-
ticipation, pekerja yang diberi kesempatan dan kepercayaan
untuk ikut menyusun anggaran, mereka akan mempengaruhi
apa yang telah diputuskan(Chong and Chong (2002); Shields
and Shields (1998).Hubungan resiprokal individu dan lingkun-
gan tersebut menyiratkan bahwa pekerja yang bekerja di tem-
pat yang nyaman dan diberi kesempatan dalam menyusun
anggaran, mereka akan mengoptimalkan informasi yang dim-
iliki Baiman and III (1983) . Dengan demikian, lingkungan
yang nyaman akanmemicu inovasi dan kreasi seseorang untuk
tumbuh lebih cepat (Hammond et al. (2011); Woodman et al.
(1993)
Budget participation dipergunakan olehmanajemen untuk
memotivasi dalam mencapai visi organisasi, selain itu dapat
digunakan sebagai komunikasi antara kepala sekolah den-
gan guru dan karyawan (Anthony and Govindarajan (2007);
Hansen and Mowen (2007) ) .Tenaga pendidik-guru dan
kependidikan-karyawan yang ikut menyusun anggaran ten-
tunya akan memiliki keterbukaan di dalam penyusunannya,
keterbukaan tersebut secara tidak sadar akan meningkatkan
creative behaviourmelalui creative self-concept (Khalili (2016)
).
Pendidikan karakter yang diterapkan sekolah diharapkan
dapat meningkatkansalah satu dari empat kompetensi yang
ada yakni inovasi dan kreatifitas sekolah. Kreatifitas dan ino-
vasi sekolah tersebut akan memunculkan tiga atribut psikol-
ogis umum seperti kognitif atauintelegensi, motivasi, dan
kepribadian (Stenberg and Lubart (1999) . Budget participa-
tion yang didalamnya terdapat atribut psikologis tersebut akan
mengembangkan kratifitas individu.
Budget participationyang memotivasi guru dan tenaga
kependidikan, akan menciptakan tempat kerja nyaman untuk
meningkatkan creative attitude(Amabile (1983); Hammond
et al. (2011); Tsai et al. (2015); Woodman et al. (1993) ). Selan-
jutnya, guru dan tenaga kependidikan yang berpotensi kreatif
ketika terlibat dalam penyusunan anggaran, akan merasa ter-
motivasi karena tempat kerja yang kondusif. Sehingga pada
konteks budget participation, guru dan tenaga kependidikan
yang ikut menyusun anggaran sekolah, mereka akan termoti-
vasi dalam meningkatkan creative attitude. Dengan demikian,
hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 : TIngkat budget participation yang semakin tinggi
akan meningkatkan creative attitude guru dan karyawan
Mental individu dibangun melalui empat dimensi
dalam perkembangan teori psikologi positif, diantaranya
resiliency,hope, optimism, dan self-efficacy yang biasanya juga
disebut dengan psychological capital (Psycap). Psychological
capitalini dikenalkan oleh Luthans and Youssef (2007) untuk
menjelaskan kapasitas dan potensi psikologi positif yang dim-
iliki masing-masing manusia. Hasil riset Gupta and Singh
(2014) menunjukkan bahwa guru dan pekerja yang memiliki
Psycap tinggi akan berperilaku kreatif lebih kuat dan berpelu-
ang dalam menciptakan program yang berinovasi tinggi.
Penelitian yang dilakukan oleh Sweetman et al. (2011)
menunjukkan bahwa seluruh dimensi psychological capi-
tal secara signifikan mempengaruhi creative performance.
Hal ini senada dengan Abbas and Raja (2015) yang menje-
laskan bahwa guru dan karyawan dengan tingkat Psycap yang
kuat akan meningkatkan perilaku yang berinovasi. Semakin
tingginya motivasi dan mental guru dan tenaga kependidikan,
diharapkan dapat meningkatkan creative attitude. Selain itu,
manajemen sekolah beserta guru dan karyawan memiliki tun-
tutan agar selalu mengembangkan gagasan dan ide yang beri-
novasi dalam rangka mencapai sekolah yang kreatif dan ung-
gul. Dengan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
H2: Tingkat Psychological Capital Yang Semakin Tinggi
Akan Meningkatkan Creative Attitude Guru dan Karyawan
Budget participation dapat memotivasi guru dan tenaga
kependidikan serta berdampak dalam menciptakan tem-
pat kerja yang nyaman sehingga akan meningkatkan cre-
ative attitude (Amabile (1983); Hammond et al. (2011); Tsai
et al. (2015); Woodman et al. (1993) ). Sementara guru
dan tenaga kependidikan yang berpotensi kreatif dilibatkan
untuk menyusun anggaran, tentunya mereka akan berseman-
gat karena didukung oleh lingkungan atau tempat kerjanya
(Junjunan (2018b)). Selain itu, motivasi yang keluar dari men-
tal positif guru dan karyawan akan menciptakan positive
behaviour, sehingga dimungkinkan akan mempengaruhi cre-
ative attitude guru dan tenaga kependidikan (Sweetman et al.
(2011) ). Dengan demikian, budget participation dan PsyCap
merupakan proses yang relevan dalam menghasilkan creative
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attitude guru dan tenaga kependidikan pada sekolah Muham-
madiyah unggul di Jawa Timur. Maka hipotesis ketiga dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H3: Budget Participation dan Psychological Capital Secara
Simultan Berpengaruh Terhadap Creative Attitude Guru dan
Karyawan
METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan karyawan seko-
lah Muhammadiyah unggul di Jawa Timur yang terdiri dari
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan karyawan pada
tahun 2018.
Teknik sampling menggunakan non probability sampling
dimana sampel diambil dengan tidak memberikan kesem-
patan atau peluang yang sama bagi setiap anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono (2013) ). Selanjutnya
kriteria pengambilan sampel yang digunakan berupa purpo-
sive sampling dimana terdapat pertimbangan tertentu dalam
memilih sampel penelitian (Neuman (2012) ) . Purposive sam-
pling yang dimaksud adalah kepala sekolah danwakilnya, guru
dan tenaga kependidikanyang dilibatkan untuk menyusun
anggaran sekolah di empat puluh dua sekolahMuhammadiyah
di Jawa Timur yang memiliki predikat excellent, inspiring,
dan outstanding. Sampel penelitian berdasarkan rumus Slovin
sebanyak 204 responden, dan setelah dilakukan purposive
sampling menjadi sebanyak 148 responden yangmenjadi sam-
pel dalam penelitian ini.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner online
yang disebarkan melaluiempat puluh dua sekolah Muham-
madiyah unggul di Jawa Timur. Pengukuran kuesionerdalam
penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert mem-
berikan jawaban dari instrument penelitian yang memiliki
gradasi dari positif sampai negatif. Kemudian gradasi ini
ditransformasi dari data kualitatif menjadi data kuantitatif
dengan interval 1 (sangat tidak setuju - STS) sampai dengan
5 (sangat setuju - SS)(Sugiyono (2013) )
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Bud-
get participation (X1) dan Psychological Capital (X2). Bud-
get participation diukur dengan 6 indikator (Milani (1975)
) dan dioperasionalkan sebagai keterlibatan guru dan tenaga
kependidikan (manajemen sekolah, guru, dan staf) yang ikut
menyusun anggaran. Sedangkan PsyCap diukur dengan 24
indikator - PCQ 24 (Luthans and Youssef (2007) ) dan diop-
erasionalkan sebagai keadaan positif psikologis guru dan
tenaga kependidikan (manajemen sekolah, guru, dan staf)
yang memiliki tingkat optimisme (optimism), kepercayaan
diri (self-efficacy) untuk menyelesaikan pekerjaan, harapan
yang tinggi (hope), dan kemampuan untuk bertahan saat
berhadapan dengan suatumasalah (resiliency).Kemudian vari-
abel dependen dalam penelitian ini adalah creative attitude (Y)
yang diukur dengan 14 indikator Gupta and Singh (2014) dan
dioperasionalkan sebagai kemampuan guru dan tenaga kepen-
didikan (manajemen sekolah, guru, dan staf) dalam meng-
hasilkan program sekolah baru yang kreatif dan memiliki
potensi untuk menghasilkan sumber inovasi sekolah.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
statistik deskriptif dan analisis regresi berganda dengan meng-
gunakan uji instrument data, uji asumsi klasik, dan uji hipote-
sis (Sugiyono (2013) ). Uji instrument data terdiri dari uji valid-
itas dan reliabilitas. Setelah data tersebut valid dan reliabel
maka dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang terdiri dari
uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisi-
tas. Kemudian terakhir dilakukan uji hipotesis dengan anali-
sis regresi linear berganda untuk menguji hipotesis 1, 2 dan
3, kemudian model persamaan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
SK = α + β1.PA + β2.PC + ε
Keterangan :
SK : Variabel Cretaive Attitude (Y)
α : Nilai Konstanta
β1– β2 : Koefisien regresi setiap variabel
PA : Variabel budget participation (X1)
PC : Variabel psychological capital (X2)
ε : Nilai error
Adapun kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji-t (parsial) dan uji-F (simultan), dimana jika
nilai t-hitung >t-tabel atau - t-hitung < - t-tabel, dan F-hitung
>F-tabel maka H0 ditolak, sehingga hipotesis (Ha) dalam
penelitian ini diterima, dan berlaku pula sebaliknya. Selain itu-
untuk mendukung hasil analisis, pengujian hipotesis peneli-
tian ini juga menggunakan nilai probabilitas, dimana jika nilai
p-value< 0.05, maka hipotesis (Ha) dalam penelitian ini diter-
ima(Sugiyono (2013) ).
HASIL DAN PEMBAHASAN
SekolahMuhammadiyah unggul di Jawa Timurmemiliki kate-
gori excellent, inspiring, dan outstanding, sebanyak 148 orang
dari 42 sekolah menjadi responden penelitian.Responden
dikeluarkan dari pengujian data sebanyak 56 orang dikare-
nakan tidak terlibat dalam penyusunan anggaran sekolah.
[Table 1 about here.]
Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa usia responden
didominasi oleh usia diatas 30 tahun sebanyak 83 responden
atau sekitar 56%. Namun pada level jabatan respondenbanyak
didominasi oleh guru sebanyak 71 partisipan atau sekitar 48%.
Selain itu, rata-rata ditingkat pendidikan responden adalah
lulusan S1 sebesar 61% atau sebanyak 90 responden. Sedan-
gkan masa bekerja partisipan didominasi selama 11-20 tahun
sebanyak 71 orang atau sebesar 48%.
[Table 2 about here.]
Sumber: Data diolah, 2020
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Berdasarkan Tabel 2 , uji instrument data menunjukkan
bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai korelasi yang
lebih besar dari 0.30 (r < 0.30), selain itu koefisien alphamenun-
jukkan seluruh nilai diatas 0.60 (cronbach alpha> 0.60). Hal ini
menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk masing-
masing variabel valid dan reliabel untuk pengujian selanjutnya.
Kemudian hasil analisis uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas data, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisi-
tas dalam penelitian inimenunjukkan secara keseluruhan lolos
dari semua asumsi.
[Table 3 about here.]
Berdasarkan Tabel 3 , menunjukkan bahwa 148 respon-
den memiliki data yang terdistribusi dengan normal pada
model regresi yang ditunjukkan oleh nilai sig > 0.05 (0.200
> 0.05), sehingga bisa dilakukan regresi dengan model linear
berganda.Kemudian untuk mendeteksi adanya multikolinear-
itas dapat dilihat dari value inflation factor (VIF). Apabila nilai
VIF> 10maka terjadi multikolinearitas, dan sebaliknya apabila
VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
[Table 4 about here.]
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan tidak terjadi multikolin-
earitas dengan ditunjukkan nilai VIF pada collinearity statis-
ticslebih kecil dari 10.Selanjutnya, untuk menguji tidak ter-
jadinya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat dia-
gram scatterplot. Kriteria yang digunakan adalah jika sebaran
data berada diatas dan dibawah nilai 0, baik pada garis
horizontal-regression standardized predicted value, maupun
garis vertikal-regression studentized residual.
[Figure 1 about here.]
Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan Gambar 1 , dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada regresi variabel budget par-
ticipation dan PsyCap terhadap creative attitude.Selanjutnya,
untuk hasil analisis regresi dapat dilihat pada Tabel 5
[Table 5 about here.]
Variable dependen (Y): Creative Attitude
Sumber: Data diolah, 2020
BerdasarkanTabel 5 , sehingga menghasilkan model per-
samaan sebagai berikut:
SK = 12.232 + 0.697PA + 0.311PC + ε
Nilai α sebesar 12.232, hal ini menunjukkan bahwa apabila
tidak ada variabel budget participation dan psychological cap-
ital (X1 dan X2 = 0), maka creative attitude sekolah Muham-
madiyah unggul di Jawa Timur akan meningkat 12,232 kali.
Dalam makna lain creative attitude sekolah Muhammadiyah
unggul di Jawa Timur meningkat sebesar 12,232 kali sebelum
atau tanpa adanya variabel budget participation dan psycho-
logical capital (X1 dan X2 = 0).
Nilai koefisien regresi β1 sebesar 0.697, hal ini menun-
jukkan bahwa setiap variabel budget participation meningkat
1 kali, maka creative attitude sekolah Muhammadiyah ung-
gul di Jawa Timur akan meningkat sebesar 0,697 kali. Dengan
kata lain, setiap peningkatan creative attitude sekolahMuham-
madiyah unggul di Jawa Timur dibutuhkan variabel budget
participation sebesar 0,697 dengan asumsi variabel indepen-
den yang lain (PsyCap) tetap atau cateris paribus.
Nilai koefisien regresi β2 sebesar 0.311, hal ini menun-
jukkan bahwa setiap variabel PsyCapmeningkat 1 kali, maka
creative attitude sekolah Muhammadiyah unggul di Jawa
Timur akan meningkat sebesar 0,311 kali. Dengan kata lain,
setiap peningkatan creative attitude sekolah Muhammadiyah
unggul di Jawa Timur dibutuhkan variabel PsyCapsebesar
0,311 dengan asumsi variabel independen yang lain (bud-
get participation) tetap atau cateris paribus. Selain itu, nilai
koefisien determinasi (R2) penelitian sebesar 0,514. Nilai ini
memiliki makna bahwa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen sebesar atau 51,4%. Sedangkan
sisanya, yaitu sebesar 0.486 atau 48,6% merupakan besar pen-
garuh variabel lain terhadap variabel dependen diluar dari
model regresi.
Terdapat tiga hipotesis yang akan diuji dengan meng-
gunakan analisis regresi berganda. Tujuannya adalah untuk
megetahui bukti apakah budget participation dan PsyCap
berpengaruh terhadap creative attitude sekolah Muham-
madiyah unggul di Jawa Timur. Hasil perhitungan F, t, dan
R2 dapat dilihat di tabel 5.Berdasarkan tabel 5,untuk hipote-
sis pertama dan hipotesis kedua dilakukan dengan uji t yaitu
pengujian secara parsial.Pada H1diperoleh nilai probabilitas
sebesar0.000. Nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan taraf
signifikansi 5% (0.000< 0.050), selain itu nilai t-hitung lebih
besar dibandingkan dengan nilai t-tabel (5.450 > 1.976). Den-
gan demikian hasil pengujianmenunjukkan H1 diterima, hasil
ini memberikan makna bahwa budget participationberpen-
garuh signifikan positif secara statistik terhadap creative atti-
tudesekolah Muhammadiyah unggul di Jawa Timur.Hasil ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hammond, et
al (2011)bahwa kondisi lingkungan kerja yang nyaman akan
meningkatkan inovasi karyawandalambekerja. Untuk itu vari-
abel budget participation harus senantiasa ditingkatkan di
dalam suatu lembaga khususnya dalam bidang pendidikan.
Upaya yang harus dilakukan oleh sekolah Muhamamdiyah
unggul di Jawa Timur adalah memberikan kepercayaan den-
ganmelibatkan guru dan karyawan dalammenyusun anggaran
sekolah, dengan demikian guru dan karyawan yang berpar-
tisipasi dalam anggaran tentu akan memunculkan ide dan
gagasan baru yang berinovasi guna menciptakan kreasi baru
bagi program maupun bentuk kegiatan di sekolah Muham-
madiyah(Amabile, 1983; Tsai et al., 2015; Woodman et al.,
1993).
Sementara H2diperoleh nilai probabilitas sebesar0.000.
Nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi
5% (0.000< 0.050), selain itu nilai t-hitung besar diband-
ingkan dengan nilai t-tabel (7.590 > 1.976). Dengan demikian
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hasil pengujian menunjukkan H2 diterimadan mendukung
penelitian Sweetman (2011) yangmenunjukkan bahwa seluruh
dimensi psychological capital berpengaruh signifikan posi-
tif terhadap creative attitudesekolah Muhammadiyah unggul
di Jawa Timur.Upaya yang harus dilakukan sekolah Muham-
madiyah unggul di Jawa Timur adalah menjaga lingkungan
kerja tetap kondusif dan nyaman bagi guru dan karyawan,
karena dengan adanya tempat kerja yang nyaman, maka tentu
akan mendorong peningkatan perilaku kreatif bagi guru dan
karyawan(Abbas & Raja, 2015; Gupta & Singh, 2014).
Sedangkan untuk H3 dilakukan dengan uji F, yaitu pengu-
jian secara simultan pengaruh dari budget participation dan
PsyCap terhadap creative attitude. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh F-hitung sebesar. Nilai ini lebih besar dari F tabel
(76.64 > 3.06), hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
secara simultan yang signifikan budget participation dan Psy-
Cap terhadap creative attitude sekolah Muhammadiyah ung-
gul di Jawa Timur.Sekolah Muhammadiyah unggul di Jawa
Timur harus sebaik mungkin menciptakan suasana lingkun-
gan kerja yang nyaman dan memberikan kepercayaan bagi
guru dan karyawan yang memiliki track record baik. Den-
gan demikian, adanya keterlibatan guru dan karyawan dalam
menyusun anggaran di lingkungan kerja yang kondusif akan
meningkatkan creative attitude (Amabile (2013); Junjunan
(2018b); Sweetman et al. (2011) ) mereka dalam menciptakan
program dan ide gagasan baru bagi pengembangan sekolah
Muhammadiyah unggul di Jawa Timur.
KESIMPULAN
Hasil penelitian membuktikan bahwa budget participation
dan psychological capital guru dan karyawan yang berada di
lingkungan sekolah Muhammadiyah unggul di Jawa Timur
baik secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh ter-
hadap creative attitude.Budget participation memiliki pen-
garuh yang signifikan positif terhadap creative attitude guru
dan karyawan. Hal ini mendukung hipotesis pertama (H1)
dan pernyataan yang dijelaskan oleh Hammond et al. (2011);
Tsai et al. (2015) bahwa budget participation merupakan alat
motivasi yang digunakan manajemen guna menciptakan kon-
disi lingkungan yang kondusif, dengan demikian akan meng-
hasilkan kratifitas yang dimiliki oleh karyawan di suatu lem-
baga/institusi.
Hasil kedua menunjukkan bahwa tingkat PsyCap seseo-
rang memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap cre-
ative attitude guru dan karyawan sekolah Muhammadiyah
unggul di Jawa Timur. Hasil tersebut senada dengan peneli-
tian Abbas and Raja (2015); Sweetman et al. (2011) yang
menyatakan bahwa peningkatan secara keseluruhan keem-
pat dimensi PsyCap berpengaruh terhadap kinerja kreatif dan
karyawan akan memiliki perilaku yang lebih inovatif.
Hasil ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
budget participation dan PsyCap secara bersama-sama mem-
pengaruhi sikap kratif guru dan karyawan sekolah Muham-
madiyah unggul di Jawa Timur. Hasil ini memberikan makna
bahwa keberhasilan peningkatan creative attitude sekolah
Muhammadiyah unggul di Jawa Timur ditentukan oleh tingkat
PsyCap dan tingkat budget participation yang dilakukan oleh
guru dan karyawan.
Ukuran sampel yang relatif kecil sejumlah 148 responden
digunakan. Batasan potensial lain dari penelitian ini adalah
bahwa data dikumpulkan dari 42 sekolah dengan kategori out-
standing, excellent, dan inspiring. Meskipun dalam penelitian
ini kami menguji dampak partisipasi penyusunan anggaran
dan tingkat psychological capital guru dan karyawan terhadap
sikap kreatif di Sekolah Unggul nampaknya memiliki imp-
likasi yang potensial. Implikasi penelitian ini adalah fokus pada
kinerja sekolah terutama pada sekolah yang masih berkem-
bang. Hasil penelitian mengisyaratkan bahwa evaluasi kin-
erja guru dan karyawan harus dilakukan secara berkala dan
berjenjang, yang pada akhirnya sekolah mampu menciptakan
inovasi program unggulan melalui perilaku dan sikap kreatif
guru dan karyawan secara terus menerus. Selain itu, mana-
jemen sekolah harus menciptakan suasana lingkungan kerja
yang nyaman, karena terbukti dengan adanya lingkungan kerja
yang kondusif akan meningkatkan tingkat psikologis guru dan
karyawan yang pada akhirnya akanmeningkatkan sikap kreatif
guru dan karyawan di sekolah.
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TABLE 1 | Statisik Deskriptif Responden
Usia
Responden











Mean 2.3851 2.6284 2.5608 1.6014
Median 3.0000 3.0000 3.0000 2.0000
Mode 3.00 3.00 3.00 2.00
Std. Deviation .76952 .76737 .58585 .60316
Variance .592 .589 .343 3.64
Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00
Maximum 3.00 4.00 3.00 3.00
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TABLE 2 |Hasil Uji Instrumen Data
Variabel Indikator
Korelasi Koefisien



















































Journal of accounting Science | ojs.umsida.ac.id/index.php/JAS
30
Juli 2020 | Volume 4 | Issue 2
Mochammad Ilyas Junjunan, Ajeng Tita Nawangsari,Fadlil Abdani Budget Participation dan Psychological
TABLE 3 |Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
N 148
Test Statistic .040
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
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TABLE 5 |Hasil Analisis RegresiBerganda
Variabel Unstandartized Coefficients (B) T hitung Sig. Ket.
(Constant) 12.232 2.980 0.003
Budget Participation(BP) 0.697 5.450 0.000 Signifikan
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FIGURE 1 | Diagram scatterplot
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